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Abstrak

Menanamkan nilai karakter pada soal matematika menjadi salah satu cara untuk mencapai tujuan utama pendidi-
kan nasional yaitu membentuk siswa yang berkarakter. Penanaman nilai karakter melalui soal matematika mirip
TIMSS diharapkan mampu menjadi sarana untuk menghadirkan soal matematika yang memiliki nuansa karakter
dan membiasakan siswa agar dapat menyelesaikan masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari. Jenis peneli-
tian ini adalah design research tipe formative evaluation yang bertujuan untuk menghasilkan soal mirip TIMSS yang
memuat nilai-nilai karakter. Hasil yang diperoleh peneliti adalah sebanyak 17 soal matematika mirip TIMSS yang
memuat nilai karakter religius, kerja keras, jujur, atau disiplin.

Abstract

Instill character values in math problems be one way to achieve the main goal of national education is to pro-
duce good students in character. Instilling character values through math problems seem TIMSS expected to be
a means to present mathematical problems that have a character nuance and familiarize students to be able to
solve mathematical problems in daily life. The type of this research is design research (formative evaluation) to
produce a problems similar to TIMSS that contains character values. The results obtained by the researchers were
as many as 17 math problems similar to TIMSS which contained the value of religious character, hard work, hon-
esty, or disciplineKeywords: mathematics problems, TIMSS, character value.

Keywords: mathematics problems; TIMSS; character value

PENDAHULUAN

Tujuan pendidikan nasional adalah
untuk meningkatkan keimanan dan ketak-
waan serta akhlak mulia dalam rangka men-
cerdaskan kehidupan bangsa yaitu dengan
mengembangkan potensi siswa agar menjadi
manusia beriman dan bertaqwa kepada Tu-
han Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertang-
gungjawab (Munirah, 2015).

Mulianya tujuan pendidikan di atas be-
lum terimplementasi secara optimal untuk
menghasilkan siswa yang beriman dan ber-

tagwa, memiliki sikap religius, dan kepribadi-
an yang baik. Musfah (2012) menyampaikan
hasil penelitian Komisi Perlindungan Anak
tentang demoralisasi karakter siswa usia re-
maja, sebesar 97% pernah menonton video
porno, 93,7% telah berciuman dengan lawan
jenis, genial simulation, dan oral sex, 62,7%
telah hilang keperawanannya dan 21,2% te-
lah melakukan aborsi. Selain data tersebut,
bentuk dan modus kecurangan dalam Ujian
Nasional juga menunjukkan demoralisasi ka-
rakter peserta didik. Rohma dan Suhartini
(2013) menyatakan bahwa kebocoran kunci
jawaban, kerjasama lembaga sekolah dengan
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pengawas ujian nasional, dan jual beli kunci
jawaban masih terjadi. Data tersebut cukup
menunjukkan bahwa tujuan pendidikan untuk
menghasilkan manusia berkarakter belum te-
realisasi secara optimal.

Pendidikan karakter telah dirancang
menjadi solusi alternatif untuk menunjang ter-
capainya tujuan pendidikan agar membentuk
manusia yang berhati baik, berperilaku baik,
serta memiliki nilai-nilai budaya dan karakter
bangsa Indonesia (Kemendiknas, 2010). Salah
satu cara menanamkan nilai-nilai karakter yai-
tu melalui intervensi nilai-nilai karakter dalam
proses pembelajaran. Proses tersebut salah
satunya dengan melakukan integrasi nilai-
nilai karakter melalui konsep materi, proses
pembelajaran, pemilihan bahan ajar, dan me-
dia pembelajaran (Gunawan, 2014).

Kemendiknas (2011) menyatakan bah-
wa karakter utama yang termuat dalam mata
pelajaran matematika adalah berpikir, logis,
kritis, kreatif, inovatif, kerja keras, keingin-
tahuan, kemandirian, dan percaya diri saja.
Depdiknas (2006) juga menjelaskan tujuan
pembelajaran matematika adalah untuk me-
mahami konsep, menjelaskan gagasan, me-
rancang model penyelesaian masalah, men-
gomunikasikan gagasan, dan memiliki sikap
uletdan percaya diri untuk menyelesaikan ma-
salah. Selain itu, NCTM (2000) juga menyata-
kan bahwa tujuan pembelajaran matematika
adalah untuk membekali siswa agar mampu
memecahkan masalah, memiliki kemampuan
komunikasi, koneksi, penalaran, dan repre-
sentasi. Tujuan-tujuan yang telah ditetapkan
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran
matematika memiliki fokus untuk membekali
kemampuan komunikasi dan problem solving,
sedangkan untuk penanaman nilai-nilai ka-
rakter belum termuat secara eksplisit dalam
tujuan pembelajaran matematika. Hal terse-
but menunjukkan bahwa penanaman nilai-
nilai karakter belum termuat secara eksplisit
dalam pembelajaran matematika.

Rusman (2014) menyampaikan bahwa
konsep matematika dianggap sebagai fak-
ta yang hanya dihafal dan kurang aplikatif
sehingga menyebabkan siswa lemah untuk
menyelesaikan masalah sehari-hari (kon-
tekstual). Berdasarkan penelitian, Lutfianto
dan Hartono (2013) telah menunjukkan bah-
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wa sebanyak 75% siswa tidak dapat menye-
lesaikan soal matematika kontekstual den-
gan maksimal. Mereka merasa telah selesai
menjawab soal hanya dengan menuliskan
langkah-langkah matematis saja, padahal be-
lum menjawab konteks permasalahan yang
diminta. Hasil penilaian TIMSS juga menun-
jukkan bahwa siswa masih lemah menyelesai-
kan soal matematika yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari dan membutuhkan ke-
mampuan problem solving. Highlights TIMSS
2011 menunjukkan hasil tes siswa kelas VIII
SMP di Indonesia berada pada peringkat 38
dari 42 negara dengan skor 386 dari 500 (Pro-
vasnik, S., Kastberg, D., Ferraro, D., Lemaski,
N., Roey, S., & Jenkins, F, 2012). Adapun high-
lights TIMSS 2015 menunjukkan hasil siswa
sekolah dasar dalam mengerjakan soal mate-
matika TIMSS. Mereka mendapatkan skor 397
dari 539 sehingga berada di peringkat 49 dari
54 negara (Provasnik, S., Malley, S., Stephens,
M., Landeros, K., Perkins, R., & J, H. T, 2016).
Data tersebut menunjukkan bahwa siswa
belum terbiasa menghadapi soal-soal yang
kontekstual, membutuhkan proses berpikir
tingkat tinggi, membutuhkan proses penala-
ran, argumentasi, dan kreativitas dalam me-
nyelesaikan soal tersebut (Cahyono dan Adi-
lah, 2016). Pemilihan TIMSS sebagai panduan
pembuatan soal, relevan dengan obyek pene-
litian ini yaitu siswa kelas VIl SMP karena pada
frameworks TIMSS terdapat panduan khusus
untuk membuat soal yang sesuai untuk siswa
jenjang kelas VIIl SMP dan memenuhi kriteria
kontekstual.

Berdasarkan uraian tersebut, dibutuh-
kan soal matematika mirip TIMSS sekaligus
memuat nilai karakter untuk meningkatkan
kemampuan problem solving siswa dan mena-
namkan nilai-nilai karakter yang dapat dite-
rapkan dalam kehidupan sehari-hari.

METODE

Penelitian ini merupakan design rese-
arch (Akker, Bannan, Kelly, Nieveen, & Plomp,
2010) tipe formative evaluation yang bertuju-
an untuk menghasilkan soal matematika kon-
tekstual yang mirip TIMSS dan memuat nilai
karakter. Beberapa penelitian relevan dengan
penelitian ini adalah Amrina et al (2013), Rud-
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Gambar 1. Skema Penelitian

hito et al (2016), dan Vebrian et al (2016) yang
mengembangkan soal-soal matematika tipe
TIMSS untuk jenjang SMP. Penelitian ini terdi-
ri dari dua tahap yaitu tahap preliminary dan
tahap prototyping. Tahap prototyping meliputi
langkah self-evaluation, expert reviews, one-
to-one, small group, dan field test (Tessmer,
1993).

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
VIl SMP/MTs sebanyak 46 siswa yang memili-
ki kemampuan matematika tinggi ditinjau dari
nilai harian dan ulangan matematika. Peneliti
memvalidasikan soal yang telah dirancang
kepada pakar karakter dan pakar TIMSS untuk
melihat ketermuatan karakter dan kesesuai-
an soal dengan frameworks TIMSS. Setelah
itu, peneliti mengujicobakan soal yang telah
divalidasi kepada para siswa. Peneliti meng-
gunakan lembar walkthrough, lembar angket,

dan lembar validasi untuk memperoleh data
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti telah merancang 20 soal ma-
tematika mirip TIMSS yang telah memuat ni-
lai-nilai karakter. Soal tersebut diidentifikasi
dengan frameworks TIMSS dan divalidasi pa-
kar TIMSS sehingga diperoleh 17 soal sebagai
mana dapat dilihat pada Tabel 1.

Hasil identifikasi peneliti terhadap soal-
soal tersebut dengan frameworks TIMSS di-
perkuat hasil validasi pakar TIMSS dapat dili-
hat pada Tabel 2.

Soal-soal tersebut telah divalidasi oleh
pakar TIMSS baik secara konten, konstruk,
dan bahasa sehingga diperoleh predikat
“baik”. Selain telah sesuai dengan frameworks
TIMSS, soal-soal tersebut juga divalidasikan

Tabel 1. Hasil Identifikasi Soal dan Frameworks TIMSS

Nomor Soal Domain Konten Domain Kognitif
1,11 Knowing
12 Number . : .
Knowing, applying, reasoning
3,13
4,14
5,15 Algebra Knowing, applying, reasoning
16
Knowing, applyin
7:17 Geometry . wing, . pplying .
8,18 Knowing, applying, reasoning
d Data and chance Knowing, applying, reasoning
10,20

Tabel 2. Hasil validasi soal dengan frameworks TIMSS

Indikator Validitas

Nomor Soal

8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

12
Sesuai dengan framework TIMSS v x

3 45 6 7
vV V. V X V

V V.V V VvV VvV VvV VvV VvV VvV Vv XV
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Tabel 3. Hasil validasi soal dengan frameworks karakter

Nomor Soal

Indikator Validitas

8 9 10 11 12 13 14 1516 17 18 19 20

1 2 3 4
Memuat nilai karakter V V V V

5
\

6 7
X V VvV VvV VvV V VV V VYV YV VvV VYV

kepada pakar karakter untuk melihat keter-
muatan nilai karakter dalam soal. Hasil valida-
si karakter dapat dilihat pada Tabel 3.

Hasil validasi tersebut diperkuat den-
gan komentar pakar karakter terhadap keter-
muatan nilai karakter pada soal yang telah di-
kembangkan peneliti. Contoh komentar pakar
dapat diihat pada Gambar 2.

Saran / Komentar Validator;
S kf'E“UthGV\ ,{05\\ SIS akan W waps
merasakan | menvjers p dan  wone i terml S

Basw wil” faakler yany muwcl dalam
£e"\'np Joal

Gambar 2. Contoh Komentar Pakar

Peneliti menyajikan beberapa soal mirip
TIMSS yang telah memuat nilai karakter seba-
gai mana dapat dilihat pada Gambar 3 sampai
dengan Gambar 6. Pada masing-masing con-
toh soal, juga telah disampaikan deskripsi ni-
lai karakter tiap soal.

Syaiful akan meletakkan baju-baju ke dalam almarinya. Ia ingin menjadi anak yang rapi

dan disiplin. Jika ukuran baju dan almari Syaiful seperti gambar di bawah ini, maka
banyak maksimal baju yang dapat disimpan dalam almari sabanyak ... baju

30em

i 30em

i 30em

30em 0T s

Tebal baju = Scm

Atmari

Gambar 3. Soal mirip TIMSS, domain geometri,
yang memuat nilai karakter

Deskripsi Nilai Karakter yang dikem-
bangkan pada Gambar 3, dengan soal domain
geometri, mengharuskan siswa menentukan
banyaknya baju yang dapat dimuat pada le-
mari berdasarkan ukuran yang telah ditetap-
kan. Soal tersebut juga menanamkan sikap
disiplin yaitu agar siswa meletakkan baju se-
cara rapi dan teratur berdasarkan ukuran yang
sesuai.

IKANTIN KEJUJURAN
SMP AL BADR

i
Koe Scrabi

Kue dpem
Rp 1.500,00

Wue Suz.
Rp 2.000,00

g
Ra 2.500.00

Rofi dan Abdan membeli jajan di kantin kejujuran SMP Al Badr. Rofi membeli 3 kue s
3 kua apem, 5 kue lumpur dan 1 kue serabi selong. Sedangkan Abdan membeli 4 k|
Ilumpur, 3 kue apem dan 5 kue serabi selong. Jumlah uang yang harus dibayar Rofi d|
Abdan adalah ...

Uang Rofi

Uang Abdan

[ R

Gambar 4. Soal mirip TIMSS, domain aljabar, yang
memuat nilai karakter

Soal domain aljabar, Gambar 4, yang
mengharuskan siswa menentukan total harga
yang harus dibayarkan berdasarkan banyak-
nya jenis kue yang dipilih. Soal tersebut men-
gajarkan kepada siswa agar berperilaku jujur
dalam membayarkan sejumlah vang meski-
pun tidak ada penjaga kantin.

Rohim dan Miftah gemar membaca Al-
Quran. Mereka rutin membaca 1
halaman per hari seperti gambar di
samping. Jika Rohim mampu
membaca 2 baris dalam wakiu 18 detik,
sedangkan Miftah mampu membaca 3
baris dalam wakiu 27 detik, maka
pemyataan di bawah ini yang benar
adalah ....

a. Rohim mampu menyelesaikan
bacaan lebih cepat dibandingkan
Miftah.

b. Mifish mampu menyelesaikan
bacaan lebih cepat dibandingkan
Rohim.

¢. Rohim dan Miftah menyelesaikan
bacaan pada waktu yang sama.

d. Rehim dan Miftah tidak mampu
menyelesaikan bacaan.

Gambar 5. Soal mirip TIMSS, domain bilangan,
yang memuat nilai karakter

Gambar 5 adalah soal domain bilangan
yang mengharuskan siswa menentukan sia-
pakah yang lebih cepat bacaannya berdasar-
kan perbandingan waktu yang diketahui. Soal
tersebut memuat nilai religius karena berkai-
tan dengan Al Qur'an.

Soal pada Gambar 6 adalah soal domain
bilangan yang memuat nilai-nilai kerja keras
karena siswa diminta menentukan banyaknya
drum air yang harus dijual hingga memenuhi
kebutuhan Pak Syahid membayar hutangnya.

Ulasan tersebut diperkuat dengan hasil
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Pak Syahid membutuhkan uang sebesar Rp450.000,00 untuk membayar hutang. la
bekerja keras untuk melunasi hutangnya dengan menjual air bersih. Keuntungan dari
penjualan air bersih tersebut digunakan untuk melunasi hutangnya. Jika Pak Syahid
mendapatkan keuntungan sebesar Rp2.500,00 per drum air yang terjual, maka banyak
drum air yang harus dijual sebanyak ... drum.

a. 140
b. 160
c. 180
d. 200

Gambar 6. Soal mirip TIMSS, domain bilangan, yang memuat nilai karakter

Indikator Nilai Karakter Kartu Soal ]
1|/2]13(4(5(6|7 |8[9|10(11/12|13 |14[15]|16| 17 |18[19]20
Religius
ckap pasi XVIVAAAAY X (VI [V
ajaran agama yang dianutnya)
Kerja Keras \/
( siap VISR A XA IV
berbagai masalah kehidupan)
Jujur
(menanamican sikap dapat dipercaya daiam Wiv4 \/\/\/\/\/7(‘/ viy [V VIV v MV v
ammarman V| AN A ALY
menepati waktu) L

Gambar 7. Hasil telaah pakar karakter terhadap soal yang dikembangkan

telaah pakar karakter terhadap nilai-nilai ka-
rakter apa saja yang termuat dalam soal ma-
tematika yang telah dikembangkan peneliti.

Hasil telaah pakar terhadap ketermua-
tan nilai-nilai karakter juga diperkuat dengan
komentar siswa selama uji lapangan sebagai
berikut.

Selain hasil penelitian tersebut, peneliti
menemukan beberapa hal selama penelitian
yang layak menjadi bahan diskusi peneliti lain
demi perbaikan penelitian selanjutnya, yaitu
alokasi waktu yang dilaksanakan pada tahap
one-to-one, small group dan field test berbeda
dan kesamaan butir-butir pertanyaan angket

Tabel 3. Komentar Siswa pada Uji Lapangan

Subjek Komentar dan Saran

R2  Kalimat pada soal mudah dipahami dan juga memuat nilai-nilai karakter anak bangsa yang
baik

R14 Okelah, sip. Soalnya mudah dipahami, pemilihan katanya pun cukup baik serta memuat
nilai-nilai karakter kehidupan sehari-hari yang dapat diterapkan sehingga soal tidak membo-
sankan karena ada secuplik ceritanya.

Rz8 Adabeberapa soal yang sulit tapi menarik dan bagus karena jarang jarang ada soal yang
membahas tentang Al Qur'an dan banyak sekali nilai karakter.

R24 Soalnya lumayan menarik karena jarang orang yang membuat soal dengan nilai karakter.

R26 Soalnyasangat cocok dengan kelas 8, kata-katanya mudah dipahami dan bisa mengajarkan
untuk mendapat nilai kehidupan/bermanfaat.

R34 Soalnya lebih mudah daripada ujian ulangan dan soalnya memuat nilai karakter dan ada

dalam kehidupan sehari-hari.
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pada masing-masing tahap penelitian sehing-
ga berpotensi menimbulkan hasil tes dan hasil
observasi bias. Hasil validasi secara kuantita-
tif oleh para pakar juga menunjukkan bahwa
soal-soal yang dihasilkan memiliki predikat
“cukup valid” padahal tujuan penelitian ada-
lah untuk menghasilkan kriteria soal yang
“valid”. Selain itu, para pakar juga menyata-
kan bahwa soal-soal yang dihasilkan “kurang
sesuai” pada aspek a) kesesuaian soal dengan
konteks sehari-hari, frameworks TIMSS dan
karakteristik siswa kelas VIII SMP, b) keter-
muatan nilai-nilai karakter, dan c) kejelasan
bahasa soal yang digunakan pada soal.

Selain hal tersebut, penentuan indi-
kator ketermuatan nilai-nilai karakter dan
proses memuatkan nilai-nilai karakter dalam
soal pada penelitian ini belum memiliki pe-
doman yang jelas dan ilmiah sehingga. Mes-
kipun penelitian ini belum memiliki panduan
yang jelas dan ilmiah pada aspek ketermuatan
nilai-nilai karakter, namun, penelitian ini me-
miliki potensi untuk menumbuhkan motivasi
peserta didik agar mengamalkan nilai karak-
ter yang termuat pada soal. Pendapat terse-
but relevan dengan penelitian Lutfianto dan
Sari (2017) yang melakukan penelitian untuk
melihat potensi soal-soal yang memuat nilai
Islami dalam memotivasi siswa untuk berpe-
rilaku Islami. Penelitian tersebut menyatakan
bahwa soal-soal yang memuat nilai-nilai Isla-
mi berpotensi menumbuhkan motivasi siswa
untuk berperilaku Islami. Berdasarkan pene-
litian tersebut, penelitian ini juga berpotensi
menumbuhkan siswa untuk berperilaku ber-
dasarkan nilai karakter yang termuat dalam
soal.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian di
atas, dapat disimpulkan bahwa soal-soal yang
dikembangkan peneliti telah sesuai dengan
frameworks TIMSS dan telah memuat nilai-
nilai karakter. Penelitian ini menghasilkan 17
soal mirip TIMSS sekaligus memuat nilai-nilai
karakter yang memiliki potensi untuk me-
numbuhkan motivasi siswa untuk berperilaku
sesuai nilai-nilai karakter yang termuat dalam
soal.
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